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ABSTRAKSI

Distribusi adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung dan terlibat dalam
proses untuk menjadikan suatu barang atau jasa siap untuk digunakan atau
dikonsumsi. Secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang
dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan
yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). Dengan kata
lain, proses distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang mampu menciptakan nilai
tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran yang dapat merealisasikan
kegunaan/utilitas bentuk, tempat, wakin, dan kepemilikan. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan menganalisa tingkat efisiensi kinerja perusahaan dalam memasarkan
kripik salak pada UKM lkrripik Salak yang mempunyai input dan output yang
beragam secara kuantitatif dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis.
Sebagai parameter untuk analisis efisiensi adalah total harga jual, biaya trasportasi,
biaya kurir, dan biaya telefon.

Dari hasil penelitian didapar bahwa terdapat satu toko yang tidak efisien dari empat
toko dalam pemasaran kripik dan dalam segi efisiensi teknis. Perbaikan yang dapat
dilakukan pada Toko Gemah Ripah 2 Sieman dengan nilai efisiensi sebesar
0.9995980 adalah dengan melakukan peingkatan biaya kurir sebesar 3,994 dan biaya
telefon sebesar 1,744. Dari penetapan perbaikan target tersebut diharapkan toko
Toko Gemah Ripah 2 Sleman dapat meningkatkan efisiensinya sehingga dapat
mencapai nilai efisiensi satu.

Kata kunci : Distribusi, efisiensi., data envelopment analysis
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TAKARIR

Brainstormings = wawancara yang dilakukan terhadap perusahaan

Input oriented measure = pengidentifikasian ketidakefisienan melalui adanya
kemungkinan untuk mengurangi input tanpa merubah output.

Output oriented measure = pengidentifikasian ketidakefisienan melalui adanya
kemungkian untuk menambah output tanpa merubah input.

Constant return fo scale (CRS) = terdapat hubungan yang linier antara inpur dan
output

Variable return to scale (VRS) = merupakan kebalikan dari CRS, yaitu tidak terdapat
hubungan linier antara input dan output.

Technical efficiency =  kemampuan sebuah unit untuk- menghasilkan output
semaksimal mungkin dari sejumlah input yang digunakan.

Allocative efficiency = kemampuan sebuah unit untuk menghasilkan output yang
optimal dengan meminimumkan ongkos atas penggunaan sejumlah input.

Qverral efficiency = merupakan kombinasi (perkalian) dari efisiensi teknis dan
efisiensi alokatif.

Variabel Surplus = variabel yang berfungsi untuk menampung kelebihan nilai ruas kiri
pada kendala yang berupa-syarat

Variabel slack = variabel yang berfungsi untuk menampung sisa kapasitas atau
kapasitas yang tidak digunakan pada kendala yang berupa pembatas.

Scale efficiency = indikator apakah suatu DMU telah beroperasi secara optimal atau

tidak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil
Menengeh atau biasa disebut UK.M adalah : “Kegiatan ¢konomi rakyat yang
berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan
usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak
sehat.”. Pada umumnya para pelaku industri mengharapkan dapat mencapai
kondisi ideal yang paling efisien yaitu penggunaan input sehemat mungkin untuk
menghasilkan output sesuai atau bahkan melebihi target yang telah ditetapkan.

U.K.M kripik salak di kecamatan turi Yogyakarta, yang diprakarsai oleh
bapak Sarno telah berdiri sejak tahun 2007. Usaha tersebut menjalankan produksi
kripik salak yang bebas dari bahan pengawet atau murni dari bahan alami, Karena
dalam proses produksi tidak mencampurkan bahan-bahan lain, dengan kata lain
buah salak adalah bahan utama dari' proses pembuatan kripik salak. Di dalam
usaha ini ditemukan berbagai macam permasalahan diantaranya kurangnya modal,
sumber daya manusia yang terbatas, serta lemahnya jaringan usaha
pendistribusian. Di dalam aspek pendistribusian pemasaran juga sangat penting
bagi berlangsungnya U.K.M ini, karena apabila U.K.M ini bisa memproduksi
kripik salak yang bagus dan berkwalitas tapi memiliki kelemahan dalam

pendistribusian, maka sama saja usaha ini akan sia-sia. Karena bisa membuat




tetapi tidak bisa menjual dengan baik yang nantinya akan mengakibatkan kerugian
terhadap usaha ini.

kotler (1997:140) mengemukakan bahwa saluran distribusi adalah
serangkaian organisasi yang saling tergantung dan terlibat dalam proses untuk
menjadikan suatu barang atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi, Secara
garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang
berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari
produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan yang
diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). Dengan kata lain,
proses distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang mampy menciptakan nilai
tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran yang dapat merealisasikan
kegunaan/utilitas bentuk, tempat, waktu, dan kepemilikan. Serta dapat
memperlancar arus saluran pemasaran (marketing channel flow).

Penelitian ini disusun berdasarkan Data Envelopment Analysis (DEA)
yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi kinetja perusahaan dalam
pemasaran produk ' kripik salak. Data Envelopment Analysis (DEA) yang
digunakan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi relatif dari sebuah group yang
berisikan entitas-entitas atau unit-unit pembuat keputusan (Decision Making
UnitsyDMUs).  DMU  adalah  unit-unit yang ada didalam  sebuah
organisasi/perusahaan yang bertanggung jawab untuk mengambil sebuah
keputusan (I Nyoman Sutapa, 2001). DMU dapat disebut juga sebagai unit
pengambil keputusan (UPK). didalam menggunakan input dan output yang

beragam dan relatif sama dimana bentuk fungsi produksinya tidak diketahui atau




tidak. DEA dikembangkan pertama kali oleh Charnes, Cooper dan Rhodes (1978),
untuk mengevaluasi efisiensi relatif unit-unit pengambil keputusan dalam sebuah
organisasi dengan memberi bobot pada input/output. Model DEA ini beserta
turunannya disebut model standar, dimana dalam model ini setiap DMU memilih
secara terpisah bobot-bobotnya untuk memaksimalkan efisiensi secara individual
(I Nyoman Sutapa, 2001). Dalam perkembangan lebih lanjut, Beasley (1998)
mengembangkan model DEA yang lebih umum (model DE4 generalisasi), dimana
bobot-bobot dari input dan output dipilih secara simultan untuk semua DMU
sedemikian hingga memaksimalkan efisiensi setiap DMU secara rerata.
Berdasarkan observasi awal, penelitian ini difokuskan untuk membuat
teknik baru dalam peningkatan dan mengoptimalkan kinerja perusahaan dalam
pemasaran pada U.K.M kripik salak, agar usaha ini lebih berkembang, maju dan
menjadi usaha yang lebih besar, serta dapat merambah daerah pemasaran di luar
kota Yogyakarta. maka dalam proposal ini penulis mengambil judul: “ANALISIS
EFISIENSI KINERJA PERUSAHAAN MENGGUNAKAN METODE Data
Envelopment Analysis (DEA)” (Studi Kasus : U.KM Kripik Salak Di Desa

Projayan Kecamatan Turi, Yogyakarta)




1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil
kesimpulan beberapa permasalahan, yaitu
1) Bagaimana tingkat efisiensi kinerja perusahaan dari daerah saluran
pemasaran kripik salak?
2) Daerah saluran pemasaran kripik salak mana yang memiliki tingkat

cfisiensi paling tinggi dibandingkan daerah lainnya?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, mudah dipahami dan topik yang dibahas
tidak meluas, maka perlu dilakukan pembatasan lingkup penelitian. Adapun
pembatasan lingkup penelitian ini adalah :
1) Penelitian ini dilakukan di U.K.M kripik salak di desa Projayan Kecamatan
Turi, Yogyakarta.
2) Pengukuran efisiensi yang dilakukan adalah pengukuran efisiensi yang
menyangkut' beberapa input-output kinerja perusahaan dalam pemasaran
kripik salak.

3) Data yang diolah adalah data pemasaran yang didapatkan dari U.K.M

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat efisiensi masing-masing toko

pemasaran kripik salak.




2) Dapat mengetahui dan mengidentifikasi toko yang memiliki tingkat
efisiensi paling tinggi dalam saluran kinerja perusahaan dalam

memasarkan produk kripik salak.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini diantaranya adalah :

1) Mengetahui dan mempelajari pengukuran serta perbaikan tingkat efisiensi
dari suatu Kinerja perusahaan dalam memasarkan produk kripik salak.

2) Dapat mengetahui masalah-masalah yang timbul dalam suatu pemasaran
produk.

3) U.K.M dapat mengetahui performansi tiap-tiap toko pemasaran sebagai
informasi daerah distibusi pemasaran mana yang paling efisien.

4) Memberikan masukan pada perusahaan dalam menentukan daerah saluran

pemasaran yang tepat untuk U.K.M.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk lebih mempermudah pemahaman dan penyusunan dalam tugas
akhir ini akan disajikan sistematika penulisan.
BAB I PENDAHULUAN
Memuat kajian singkat tentang latar belakang dilakukan kajian,
permasalahan yang dihadapi, rumusan masalah yang dihadapi,
batasan yang ditemui, tujuan penelitian, hipotesis jika diperlukan,

tempat dan objek penelitian, sistematika penulisan.




BABII LANDASAN TEORI
Bagian ini merupakan tulang punggung untuk menentukan kajian
terkini dari penelitian yang akan dilakukan. Bab ini memuat
informasi hasil-hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan, teori-teori pendukung yang
berhubungan dengan penelitian.

BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Berisi objek penelitian, pembangunan model, analisis model,
program komputer yang dibangun, perancangan penelitian dan tahap-
tahap penelitian, bahan dan alat-alat yang digunakan, prosedur
pelaksanaan dan cara pengolahan serta analisis data.

BABIV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Menguraikan tentang cara pengambilan dan pengolahan data, analisis
dan hasilnya, termasuk gambar dan grafik diperolehnya.

BABY PEMBAHASAN
Berisi informasi- tentang pembahasan atau diskusi hasil penelitian
kesesuaian dengan latar belakang masalah, rumusan dan tujuan serta
hipotesis penelitian yang mengarahkan pada kesimpulan dari hasil
penelitian.

BAB VI PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan
rekomendasi atau saran-saran atas hasil vang dicapai dan

permasalahan yang ditemukan selama penelitian




DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka memuat semua sumber kepustakaan yang digunakan
dalam penelitian,baik berupa buku,majalah, mavpun sumber-sumber
kepustakaan lainnya.

LAMPIRAN
Memuat keterangan, tabel, gambar, dan hal-hal lain yang perlu

dilampirkan untuk memperjelas uraian dalam laporan.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Supply Chain Management

Supply chain management (SCM) adalah suatu sistem dimana supplier,
manufaktur, transportasi, distributor, dan vendor saling berkoordinasi satu sama
lain dalam memproduksi suatu produk dari bahan material menjdi produk akhir
dan sampai pada tangan konsumen. Fungsi dari system supply chain adalah untuk
menyediakan produk atau jasa yang tepaf, pada tempat yang tepat, waktu yang
tepat dan pada kondisi yang diinginkan dengan tetap memberikan kontribusi yang
besar pada perusahaan. Pada sistem ini koordinasi antar pihak-pihak yang terlibat
di dalamnya sangat penting. Antara pihak supplier, pabrik, retailer sampai pada
konsumen harus saling berkomunikasi. Menurut Josef hernawan Nudu (2007)
Sistem Rantai Pasok (SRP) adalah sebuah sistem logistik yang kompleks; berawal
dari pengadaan bahan baku, pengolahan bahan baku menjadi produk, dan berakhir
sampai distribusi produk ke konsumen (end user atau distributor)

Masalah yang dihadapi dalam SCM dikategorikan dalam dua kategori
yaitu Global optimization dan Uncertainty. Global optimizatition disini adalah
bagaimana cara perusahaan untuk menentukan optimasi dalam semua bagian
secara bersama-sama. Uncertainty adalah adanya ketidakpastian dalam hal
besarnya permintaan, lead time, supply material dan harga yang sangat berubah-

ubah dll. Manajemen transportasi dan distribusi termasuk ke dalam kategori




Global optimization. Cordeau (2003) menyatakan bahwa koordinasi antara
supplier, manufaktur, warehouse, distribution center dan retailer untuk pengiriman
produk adalah tujuan yang paling pokok dalam supply chain dan distribution

management.

2.2  Konsep Efisiensi

Efisiensi tentu tak lepas dari efektifitas. Menurut Peter Drucker yang
dijelaskan oleh Suwandi (2005), menyatakan “doing the right things is more
important than doing the things right” selanjutnya dijelaskan bahwa
“effectiveness is to do the right things, while efficiency is to do the things right”
atau juga efektifitas berarti sejauh mana kita mencapai sasaran dan efisiensi
berarti bagaimana kita mencampur sumberdaya secara cermat.

Konsep lain dari efisiensi adalah "Technical Effisiency”, yang mempunyai
arti merubah beberapa input (seperti tenaga kerja, pendapatan) menjadi output
dengan level performa yang tinggi. Penggunaan input dimanfaatkan semaksimal
mungkin untuk menghasilkan jumlah output tertentu, Shahooth ef.al, (2006).
Efisiensi diartikan juga sebagai gambaran sistem dengan performa yang baik
dalam memaksimalkan output dari input.

Efisien dalam menggunakan masukan (input) akan menghasilkan
produktifitas yang tinggi, yang merupakan tujuan dari setiap organisasi apapun
bidang kegiatannya. Hal yang paling rawan adalah apabila efisiensi selalu
diartikan sebagai penghematan, karena bisa mengganggu operasi, sehingga pada

gilirannya akan mengganggu hasil akhir karena sasarannya tidak tercapai dan
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produktifitasnya juga akan tidak setinggi yang diharapkan (Suwandi, 2005).
Efisiensi juga bisa diartikan sebagai rasio antara output dengan input. Ada tiga
fakror yang menyebabkan efisiensi, yaitu (1) apabila dengan input yang sama
dapat menghasilkan output yang lebih besar, (2) input yang lebih kecil dapat
menghasilkan output yang sama, dan (3) dengan input yang lebih besar dapat

menghasilkan output yang lebih besar lagi (Suswadi, 2007),

2.3  Sistem Distribusi

kotler (1997:140) mengemukakan bahwa saluran distribusi adalah
serangkaian organisasi yang saling tergantung dan terlibat dalam proses untuk
menjadikan suatu barang atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Secara
garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang
berusaha memperlancar dan mempermudsh penyampaian barang dan jasd dari
produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan yang
dipetlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). Dengan kata lain,
proses distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang mampu menciptakan nilai
tambah produk melalui  fungsi-fungsi pemasaran yang dapat merealisasikan
kegunaan/utilitas bentuk, tempat, waktu, dan kepemilikan. Serta dapat

memperlancar arus saluran pemasdran (marketing channel flow).

2.4 Manajemen Transportasi dan Distribusi
Fungsi dari distribusi dan transportasi secara umum adalah menghantarkan

produk’ dari lokasi dimana produk tersebut diproduksi sampai dimana mireka
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akan digunakan. Kegiatan transportasi dan distribusi bisa dilakukan oleh
perusahaan manufaktur dengan membentuk bagian distribusi/transportasi
tersendiri atau diserahkan ke pihak ketiga. Menurut I Nyoman Pujawan (2005)
dalam upayanya dalam memenuhi tujuan distribusi dan transportasi, siapapun
yang melaksanakan (internal perusahaan atau mitra pihak ketiga), manajemen
distribusi dan transportasi pada umumnya melakukan sejumlah fungsi dasar yang
terdiri dari:

1. Melakukan segmentasi dan menentukan target service level.

2. Menentukan mode transportasi yang akan digunakan.

3. Melakukan konsolidasi informasi dan pengiriman.

4. Melakukan penjadwalan dan penentuan rute pengiriman.

5. Memberikan pelayanan nilai tambabh.

6. Menyimpan persediaan.

7. Menangani pembelian (return)

25  Data Envelopment Analysis (DEA)

DEA merupakan sebuah pendekatan untuk memperkirakan fungsi
produksi organisasi dan unit organisasi dan melakukan penildian mengenai
efisiensi yang ada didalamnya. Keuntungan dari DEA adalah dapat mengatasi
variabel-variabel yang ukurannya berbeda dengan mempertimbangkan nilai input
dan output (Linzatti, et al, 2005).

Data Envelopment Analysis (DEA) diperkenalkan oleh Charnes, Cooper,

dan Rhodes (1978) yang nantinya dikenal dengan istilah DEA-CCR. DEA adalah
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alat manajemen untuk mengevaluasi tingkat efisiensi relatif sebuah Decision
Making Units (DMUs) yang bersifat non-parametrik dan multifaktor, baik output
maupun input (Charnes et al., 1978). Yang dimaksud dengan DMU di sini adalah
merupakan unit yang dianalisa dalam DEA4, misalnya cabang-cabang sebuah bank,
kantor polisi, kantor pajak, sekolah, dan lain-lain. DE4 mengukur efisiensi relatif

menggunakan asumsi yang minimal mengenai hubungan input-output.

Efficiency = ——— ...........uireeneetineenieeeseeeeees oo 2.1

yang merupakan satuan pengukuran produktifitas yang bisa dinyatakan
secara parsial (misalnya: output per jam kerja ataupun outpur per pekerja, dengan
output adalah penjualan, profit, dsb), ataupun secara total (melibatkan semua
output dan input sudtu entitas ke dalam pengukuran) yang dapat membantu
menunjukkan faktor imput (output) apa yang paling berpengaruh dalam
menghasilkan suatu oufpué (penggunaan suatu inpus). Hanya saja perluasan
pengukuran produktifitas deri parsial ke total akan membawa kesalitan dalam
memilih input dan oufpwr apa ‘yang harus disertakan dan bagaimana
pembobotannya. Cooper et.al, (2003).

DEA tidak hanya mengidentifikasi unit yang tidak efisien, tapi juga derajat
ketidakefisienannya. Analisis ini menjelaskan bagaimana unit yang tidak efisien
menjadi efisien. DE4 sendiri memiliki dua orientasi yaitu, orientasi input berarti

melakukan minimize dari penggunaan inpur dan ouput dikonstankan, sedangkan
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orientasi output berarti melakukan maximize pada output dan input dikonstankan

(Charnes, (1978) dalam Cooper et.al, (2003)).

2.6  Prinsip Pokok Data Envelopment Analysis
Dalam menyelesaikan persoalan dengan DEA ada prinsip-prinsip yang harus

dipahami, diantaranya adalah ;

. Input
2. Qutput
3. Efficiency
4.  Decision Making Unit (DMU)
Kumpulan dari entitas yang akan dievaluasi, merubah multiple input ke
multiple output. Karena DEA memilik banyak DMU, secara umum dapat

dikatakan bahwa DMU satu harus lebih efisien dari DMU yang lain.

2.7 Langkah-Langkah DEA
langkah-langkah  penelitian yang digunakan dalam menganalisa dan
memecahkan masalah (Orita, 2005) :
1. Klasifikasi Pemilihan DMU (Decision Making Unit)
2. Tahap Identifikasi Faktor yang Berpengaruh: diperoleh berdasarkan hasil
brainstormings.
3. Tahap Pengelompokan Input dan Outpur: diperoleh berdasarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi proses pengolahan data.
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4. Mengidentifikasi Model: dilakukan berdasarkan spesifikasi model dan
sifat dart input dan output data.
5. Pengumpulan Data

6. Pengolahan Data dan Analisa Data

2.8  Perhitungan Matematis Data Envelopment Analysis

Model dasar dari DEA adalah Linear Programming. Linear programming
adalah model matematika yang digunakan untuk mengoptimatkan kegunaan suatu
utilitas atau departemen dalam satu organisasi dengan sumber yang terbatas.
Menurut Taha Hamdy A. (1997), Model Linear Programming (LP) mempunyai
tiga elemen dasar yaitu :

1. Decision Variable

2. Objective (goul)

3. Constraint

Selain variabel yang akan dimaksimal atau diminimalkan, dalam variabel
keputusan juga terdapat variabel slack dan surplus. Variabel siack adalah variabel
yang berfungsi untuk menampung ‘sisa kapasitas atau kapasitas yang tidak
digunakan pada kendala yang berupa pembatas. Variabel slack pada setiap
kendala aktif pasti bersifat nol dan variabel slack pada setiap kendala tidak aktif
pasti bersifat tidak aktif. Variabel Swrplus adalah variabel yang berfungsi untuk
menampung kelebiban nilai ruas kiri pada kendala yang berupa -syarat (Siswanto,

2007;75-78).
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Terdapat beberapa istilah dalam DEA yang perlu diketahui, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.

Input  oriented measure (pengukuran berorientasi input) yaitu
pengidentifikasian ketidakefisienan melalui adanya kemungkinan untuk
mengurangi input tanpa merubah output.

Output  orienied measure (pengukuran berorientasi outpuf) yaitu
pengidentifikasian ketidakefisienan melalui adanya kemungkian untuk
menambah output tanpa merubah inpur,

Constant return to scale (CRS) yaitu terdapat hubungan yang linier antara
input dan output, setiap pertambahan sebuah inpu akan menghasilkan
pertambahan oufput yang proporsional dan konstan. Ini juga berarti dalam
skala berapapun unit beroperasi, efisiennya tidak akan berubah.

Variable return to scale (VRS), merupakan kebalikan dari CRS, yaitu
tidak terdapat hubungan linier antara input dan outpur. Setiap pertambahan
input tidak menghasilkan outpur yang proporsional, sehingga efisiennya
bisa saja naik ataupun turun.

Technical efficiency (efisiensi teknis) adalah kemampuan sebuah unit
untuk menghasilkan outpur semaksimal mungkin dari sejumlah input yang
digunakan.

Allocative efficiency (efisiensi alokatif) adalah kemampuan sebuah unit
untuk menghasilkan output yang optimal dengan meminimumkan ongkos

atas penggunaan sejumlah inpur,
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7. Qverral efficiency (efisiensi menyeluruh) merupakan kombinasi

(perkalian) dari efisiensi teknis dan efisiensi alokatif,

Data yang digunakan dalam DEA adalah vektor untuk semua DMU yang
dianalisa. Dengan menyelesaikan beberapa seri optimasi program linier, DEA
mampu mengidentifikasi DMU yang efisien dan sisanya inefisien beserta titik
efisien rujukannya, DEA dikembangkan sebagai perluasan dari metode rasio
teknik klasik untuk efisiensi. DE4 menentukan untuk tiap DMU rasio maksimal
dari jumlah owuiput yang diberi bobot terhadap jumlah input yang diberi bobot,
dengan bobot yang ditentukan oleh model. Dalam mengevaluasi dengan metode
DEA, perlu diperhatikan :

1. Kebutuhan nilai input dan nilai output untuk masing-masing DMU.

2. DMU memiliki proses yang sama yang menggunakan jenis input dan jenis
ouipul yang sama.

3. Mendefinisikan nilai efisiensi relatif masing-masing DMU melalui
rasioantara penjumlahan bobot output dengan penjumlahan bobot input.

4.  Nilai efisiensi berkisar antara 0 sampai 1.

5. Nilai bobot yang diperoleh dari hasil pemrograman dapat digunakan untuk
memaksimumkan nilat efisiensi relatif,

Model DEA yang digunakan adalah model CCR (Charnes-Cooper-
Rhodes), dimana pada model ini diperkenalkan suatu ukuran efisiensi untuk
masing-masing decision making unit (DMU) yang merupakan rasio maksimum
antara oufput yang terbobot dengan input yang terbobot. Masing-masing nilai

bobot yang digunakan dalam rasio tersebut ditentukan dengan batasan bahwa
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rasio yang sama untuk tiap DMU harus memiliki nilai yang kurang dari atau sama
dengan satu. Dua model matematis yang digunakan yaitu :

. Model matematis DEA-CCR Primal, yaitu model utama yang dipakai
untuk menghitung nilai efisiensi relatif tiap DMU. Dalam DEA, efisiensi
DMU tertentu didefinisikan sebagai rasio antara jumlah outpur yang
diboboti dengan jumlah inpur yang diboboti, yang merupakan suatu
perluasan alami konsep efisiensi.

2. Model matematis DEA-CCR Dual, yaitu model pendukung untuk
menghitung nilai efisiensi relatif suata DMU dan mengetahui DMU mana
yang dijadikan acuan untuk meningkatkan efisiensi DMU yang tidak
efisien.

Model matematis DEA-CCR dengan menggunakan program nonlinear

untuk DMU ke-k dari sejumlah n DMU adalah sebagai berikut :

Zurym

r-l 1
Efisiensi = Z .......................................................................... (2.1)

i=1

ZS: U )y

= <1,j=12,..,n
Dengan syarat : Z

i=1

>0
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Dimana: j =DMU,j=1...,n
i =Input,i=1....n
r =Output,r=1...,n
Data : Y = nilai output ke-r dari DMU ke-j

X, = nilai dari input ke-r dari DMU ke-j

€ = angka positif yang kecil

Variabel ; hk = efisiensi relatif DMUk

u.v, = bobot untuk outpur o input  (Zg)

Dalam pengukuran cfisiensi relatif , model nonlinear dan fraksional diatas

diubah kedalam bentuk Liear programming untuk lebih memudahkan perhitungan

menjadi :
Objection function :
5
max hk = Z LI S ARCT O | A YA | I W K (2.2)

Subject to :

m

Z vx, =1

i=I

5 m
U Yy = 2. vix; <0
r=1 i=1

u,v2>e
roi
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Model linier diatas disebut scbagai bentuk DEA-CCR primal.

Selanjutnya bentuk dari linier programming diatas, dapat dibawa kedalam
bentuk DEA-CCR dual, model dualnya sebagai berikut:

e Model input oriented

Objection function :
5
+
mink, =6, ~¢ ZS, +ZS, ................................................................. 2.3)
p=I i=1
Subject to :

n

‘ .
Zyrf'?'j =8, =Va r=12.s;
J=t

Zx.ﬂ, +8, =6, i=12..m;

lj3_>0,s>0 j=12,...n

o Model output oriented

Objection function :

mink, =6, —a(Zs +Zs ) ................................................................. 2.4)

r=l

Subject to :

nyj'j _S =X rk = 1,2,...,111;

n
Zyrjﬂ’j -5 = Yy r= 1,2,....8;
=1
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kj >0,e>0 j=1.2,..n

Dimana :j=DMU,j=1...,n

i=Input,i=1...n

r=Ouput,r=1....n
Data S A nilai output ke-r dari DMU ke-j

X~ nilai dari input ke-r dari DMU ke-j

& = angka positif yang kecil
Variabel :h, = efisiensi relatif DMU,

u,v.= bobot untuk output o input (=€)

B, = efisiensi relatif DMU_

S 8. = output t, slack input i

Suatu DMU,_dikatakan efisien jika nilai 6, adalah sama dengan satu dan
nilai slack variabel-nya sama dengan nol pada solusi optimalnya. Jika terdapat
pada DMU, yang nilai 6,_sama dengan satu namun nilai slack variabel-nya tidak
sama dengan nol maka DMUk tersebut dinyatakan sebagai DMUk yang bersifat
weakly efficient. Namun pada umumnya nilai efisiensi sama dengan satu cukup
untuk menyatakan sebuah DMU, dikatakan effisien.
Untuk proses peningkatan produktifitas dari masing-masing DMU

digunakan mode! BCC (Banker,Charnes,Cooper) atau disebut juga model
Variable Return to Scale (Orita, 2005). Model Variable Return to Scale (VRS)

digunakan karena adanya kompetisi yang tidak sempurna, keterbatasan dana dan

lain — lain. Hal ini menyebabkan DMU tidak bisa untuk beropersi secara optimal.
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Oleh karena itu Banker, Charnes dan Cooper pada tahun 1984 menyarankan agar
model DEA — CRS (CCR Dual) yang telah menggunakan asumsi bahwa semua
DMU beroperasi secara optimal untuk dikembangkan dalam situasi VRS. Model
DEA — CRS dapat dengan mudah dikembangkan dalam model DEA — VRS hanya

dengan menambah fungsi konveksitas (Convexity Constrain), yaitu:

Penggunaan model DEA-CRS pada DMU yang tidak dapat beroperasi
secara optimal, menyebabkan Technical Efficiency (TE) dapat dibagi menjadi dua

komponen, yaitu pure rechnical efficiency (TE,,) dan Scale efficiency (SE)
Moses et.al, (2008).

TE s

B T I S A 2.6
TE, . (2.6)

2.9  Input dan Output

Dalam menyusun-sebuah model DEA untuk mergevalusi performansi
supplier, variabel input dan output harus ditentukan atas pertimbangan dari
perusahaan yang terkait sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sebuah
penelitian tentang kriteria yang digunakan kalangan akademis dan praktisi dalam
memilih dan mengevaluasi supplier dilakukan oleh Gary W. Dickson (1996). Dari
penelitian Gary W. Dickson tersebut didapat 23 kriteria, sehingga pemilihan dan

evaluasi supplier dapat dikategorikan sebagai suatu permasalahan yang bersifat
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multi kriteria. Metode Data Envelopement Analysis tipe Charnes, Cooper, Rhodes

DEA-CCR memanfaatkan data yang dimaksud untuk menghasilkan tingkat

efisiensi masing-masing supplier. Hasil keseluruhan dari perhitungan DEA ini

adalah nilai efisiensi dari masing-masing supplier dan nilai acuan bagi supplier

yang kurang efisien.

Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

1.

10.

Harga bersih (net price), termasuk potongan dan tagihan pengangkutan,
yang ditawarkan tiap supplier.

Kemampuan tiap supplier untuk memenuhi spesifikasi kualitas (quality)
secara konsisten.

Pelayanan perbaikan (repair service) yang diberikan tiap supplier.
Kemampuan tiap supplier untuk memenuhi jadwal pengantaran (delivery)
tertentu.

Lokasi geografis (geographical location) dari tiap supplier.

Posisi keuangan (financian position) dan tingkat kredit dari tiap supplier.
Fasilitas dan kapasitas produksi (production facilities and capacity) dari
tiap supplier.

Jumlah kontrak masa lalu (amountof past business) yang dilakukan tiap
supplier.

Kemampuan teknis (Technical capability), termasuk fasilitas riset dan
pengembangan tiap supplier.

Manajemen dan organisasi (management and organization) dari tiap

supplier.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

22.

23.

23

Pembelian yang akan dilakukan (future purchases) oleh tiap supplier dari
perusahaan.

Sistem komunikasi (communication system) dari tiap supplier.
Pengendalian pelaksanaan (operational control), termasuk pelaporan,
pengendalian kualitas, dan sistem pengendalian persediaan dari tiap
supplier.

Posisi dalam industri (position in the industry), termasuk kepemimpinan
produk (product leadership) dan reputasi dari tiap supplier.

Catatan hubungan dengan karyawan (Labour Relationsip record) dari tiap
supplier.

Sikap (Attitude) dari tiap supplier tethadap perusahaan.

Keinginan berusaha (desire of business) yang ditunjukkan tiap supplier.
Jaminan dan kebijaksanaan klaim (warranty and claim policies) dari tiap
supplier.

Kemampuan dari tiap  supplier  untuk memenuhi persyaratan
pembungkusan (packing).

Kesan (impression) dari tiap supplier.

Kemampuan dalam (sraining aids) mengenai penggunaan produk dari tiap
supplier.

Keluhan mengenai prosedur perusahaan (compliance with company
procedure), termasuk penawaran dan pelaksanaan dari tiap supplier.

Sejarah performansi (performance history) dari tiap supplier.
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Dengan mengetahui input dan owtput, pengukuran efisiensi dapat
difokuskan pada:

1. Dalam lingkup orientasi output : suatu Decision Making Unit (DMU)
dikatakan tidak efisien jika DMU tersebut dimungkinkan untuk menambah
output tanpa menambah input dan tanpa mengurangi oufput yang lain.

2. Dalam lingkup orientasi input : suatu DMU dikatakan tidak efisien jika
DMU tersebut dimungkinkan untuk mengurangi input tanpa menambah
input yang lain dan tanpa menambah output yang lain.

DMU dikatakan efisien jika dan hanya jika tidak memenuhi kedua hal
diatas.

Kriteria diatas akan dipisahkan kedalam 2 (dua) kelompok berdasarkan
wawancara yang dilakukan terhadap salah satu divisi dalam perusahaan untuk
menetapkan pengukuran dan karakteristik yang akan dipakai dalam mengevaluasi
kualitas pelayanan supplier. Kelompok yang dimaksud yaitu:

1. Kelompok input : dimana kriteria yang terdapat dalam kelompok ini
dianggap sebagai suatu pengorbanan yang harus diberikan perusahaan
kepada supplier untuk memperoleh beberapa manfaat dari produk yang
diperolehnya.

2. Kelompok output : dimana kriteria yang terdapat dalam kelompok ini
adalah manfaat dari performance supplier yang dapat diperoleh dari

perusahaan.
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2.10 Konsep Super-Efisiensi

Dengan menggunakan Super-efisiensi dimungkinkan untuk meranking
semua unit, bahkan unit-unit yang efisien, yang berdasarkan teknik DEA baku,
semuanya akan dinilai sama efisiensinya yang telah mencapai nilai teratas 1 atau
100%.

Konsep dari Super-efisiensi adalah membiarkan adanya efisiensi DMU
yang diamati lebih besar dari satu atau 100%. Dalam perhitungannya, konsep
Super-efisiensi diterapkan pada model matematis DEA-CCR primal dan DEA-
CCR dual. Hal ini diperoleh denigan cara menghilangkan batasan yang terkait dari
rangkaian kendala atau batasan p. Model matematis DEA-CCR primal untuk
DMU ke-p yang akan- dicari Super-efisiensinya, sehingga tidak ada batasan
efisiensi lebih kecil sama dengan 1 untuk DMU ke-p. Super-efisiensi hanya
mempengaruhi unit (DMU) yang dianggap sama efisien dengan batasan yang
dihilangkan, yang tidak mengikat unit yang tidak efisien karena efisiensinya lebih
kecil dari 1 atau 100%.

Model matematis Super-efisiensi tersebut adalah sebagai beikut:

Objection function :

2
Maksimumkan B,= 3 U, ¥y ccccccommrmmmmmneereneersoesroseeseesseseessessssesssesseeeeeee e (2.7)

i=]
Subject to :

VX,
j=h
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KXUJSO untuk j=1,...n j=k

S}

U,U, 20

g
i

V.V, V, 20

Model Super-efisiensi hampir sama dengan model DEA-CCR primal.
Yang membedakannya hanya pada kendala output-input, dimana pada Super-
efisiensi menghilangkan nilai kendala output-inpur untuk supplier ke-p atau
supplier yang sedang dievaluasi. Tujuan menghilangkan kendala ini adalah nilaj
efisiensi dari supplier yang dievaluasi dapat lebih besar dari 1 atau 100% dengan

tujuan perankingan supplier-supplier yang sudah efisien.
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METODOLOGI PENELITIAN

31 Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah menganalisis efisiensi distribusi
pemasaran pada U.K.M Kripik Salak yang berada di desa projayan kecamatan turi

kabupaten sleman Yogyakarta. yang bergerak dibidang industry makanan ringan

3.2  Identifikasi Masalah
Dalam pengidentifikasian masalah, peneliti berfokus pada ditribusi

Management, yaitu tentang peningkatan dan mengoptimalkan efisiensi distribusi
pemasaran pada U.K.M kripik salak, pada setiap daerah saluran distribusi kripik
salak tersebut Dalam hal ini, peneliti menggunakan Data Envelopment Analysis
(DEA). Digunakan untuk mengetahui daerah distribusi mana saja yang sudah

efisien dan memperbaiki performansi daerah distribusi yang belum efisien.

3.3  Pengumpulan Data
Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian

ini adalah:

Data Primer :
Merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan pencatatan secara

langsung terhadap perusahaan, meliputi :

27
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a. Observasi, adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh data
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan semua kegiatan yang
terjadi selama operasional perusahaan sesuai dengan permasalahan yang
difokuskan untuk diteliti.

b. Wawancara.adalah teknik pengambilan data dengan caratanya jawab

secara langsung kepada pihak yang bersangkutan.

Data Sekunder :

Merupakan data yang diperoleh diluar informasi dari perusahaan yang
terdiri atas :
a. Sumber pustaka/literatur yang berhubungan dengan kasus yang diteliti.

b. Telaah hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan.

34  Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, maka akan dilakukan proses
pengolahan data yang meliputi beberapa tahapan sebagai berikut :
1. Penentuan Decision Making Unit (DMU)

DMU adalzh unit yang akan dianalisa performansinya. Pada penelitian ini
pengukuran efisiensi dilakukan pada masing-masing toko saluran produk kripik
salak. kemudian tiap-tiap toko tersebut dikonversikan ke dalam Decision Making

Unit (DMU).
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2. Pemilihan Atribut performansi

Atribut-atribut yang akan digunakan untuk mengukur performansi toko
saluran produk kripik harus ditentukan terlebih dahulu. Setelah atribut-atribut
yang mempengaruhi performansi toko saluran produk kripik ditetapkan
selanjutnya akan dilakukan validasi dengan cara branstorming dengan pihak
perusahaan untuk menentukan apakah atribut-atribut tersebut valid dan relevan

untuk mengukur performansi toko tersebut.

3. Identifikasi input dan output
Atribut performansi yang sudah ditentukan kemudian digolongkan ke
dalam input dan output sebagai berikut :
Output penelitian dinyatakan dengan nilai r, dimana r = 1,2.3,... n adalah sebagai
berikut :
¥, = Biaya trasportasi
¥, = Biaya kurir

y; = Biaya telefon

Input dalam penelitian ini dinyatakan dengan nilai i, dimana i=1,2,3,....n adalah
sebagai berikut :

x,= Price (harga).
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4. Formulasi model

DEA digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dari Decision Making
Unit (DMU) yang mempunyai banyak input dan output. Metode ini menggunakan
teknik berbasis Liner Programming untuk mengukur efisiensi relatif dari masing-

masing DMU. Nilai efisiensi didapat dari rasio antara input dengan output.

output

L OO OO 3.1)

efficiency =

Input yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga. Tiap input
tersebut mempunyai_hubungan yang erat dengan tingkat output yaitu Biaya

trasportasi, Biaya telefon, dan Biaya kurir.

Perbandingan dari jumlah output dengan jumiah input akan memberikan
informasi tentang efsiensi dari setiap DMU. Apabila dalam satu DMU terdapat
inefisiensi, maka diharuskan untuk merubah input yang ada sehingga diharapkan

menjadi efisien.

5. Pengembangan model dan perhitungan model DEA

Formulasi diatas dapat digunakan bila hanya terdapat satu input dan satu
output. Pengukuran efisiensi reiatif berdasarkan probabilitas yang tidak seimbang
antara jumlah input dan output diperkenalkan oleh Farrel pada tahun 1957,

Persamaan umum adalah :

Z output

Efisiensi = -
Z input 32)

.............................................................................
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Sehingga secara matematis hubungan diatas dapat dimodelkan dengan

linear programming sebagai berikut:

Efisiensi relatif maksimum z,, = . ¥, + 1. Y, + 1Y) oo (3.3)
Subject to
) i.X, =1

2) nY+nY+ nY, -i.X <0OMUI
) KK +n Y+ Y, -i. X <0(DMU?2)

Y nh+nl+

i
o
]

i. X, <0(DMU 3)

5 nh+nnh+

O
o
)

i. X, < 0 (DMU 4)
6) Y,X,>0

Transformasi ini dikembangkan untuk fraktional program constrain
DXy =1 (= 12.25) (k= 1,2,..5), berarti jumlah sémua input adaleh sama

dengan 1. Tsai er.al, (2006).

Tujuan dari formulasi diatas adalah untuk menentukan jumilah terbesar
output yang dibobotkan dari DMUk dengan menjaga jumlah dari input yang
dibobotkan pada DMU, agar rasio antar output yang dibobotksan dengan input
yang dibobotkan bemilai kurang dari satu atau sama dengan satu, Untuk program
linear semakin banyak constrain maka semakin sulit untuk dipecahkan. Pada
DEA terdapat cara untuk mengurangi jumlah constrain dalam model,

pengurangan ini bertujuan scbagai target untuk memperbaiki produktifitas
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berdasarkan input oriented dan output oriented (Orita, 2005). Mode! tersebut
disebut dengan CCR Dual Model yang memiliki formulasi sebagai berikut :

Model input oriented

Objective function :
5 m
MaX By =6, + & D05, + 98 Lo (3.4)
r=l i=]
Subject to :
n
Zyﬂﬂf =5 =Va rs L2s;
J=1
n
&, ~s, = nyflj i=1,2,..m;
=1
7\.J.ZO,&:>0 j=12,..n;

Model output oriented

5 m
Objection function ;; Minh, = g, —E[Z S, +ZS,- ] .................................. (3.5)
r=1 i=1
Subject to :
n
va';tf =8 =X i=12,..m
=
n
&, ts, = zyrjlj r=12,..5;
J=1

?\.j >0,e>0 j=12,.n;
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Data y. = nilai output ke-r dari DMU ke-j

fj
X, = nilai dari input ke-r dari DMU ke-j
& = angka positif yang kecil

Variabel ; hk = efistensi relatif DMUk

u,v. = bobot untuk output o lnput (2e)

ek = efisiensi relatif DMUk

s,.8, = output r, slack input i
Suatu DMU, dikatakan efisien jika nilai 6,_adalah sama dengan satu dan

nilai slack variabel-nya sama dengan nol pada solusi optimalnya. Jika terdapat

pada DMU, yang nilai 6 _sama dengan satu namun nilai slack variabel-nya tidak
sama dengan nol maka DMU tersebut dinyatakan scbagai DMU, yang bersifat

weakly efficient. Namun pada umumnya nilai efisiensi sama dengan satu cukup

untuk menyatakan sebuah DMUk dikatakan effisien.

Untuk proses - peningkatan produktifitas dari masing-masing DMU
digunakan model BCC (Banker,Charnes,Cooper) atau  disebut juga model
Variable Return to Scale (Orita, 2005). Model Variable Return to Scale (VRS)
digunakan karena adanya kompetisi yang tidak sempurna, keterbatasan dana dan
lain — lain. Hal ini menyebabkan DMU tidak bisa untuk beropersi secara optimal,
Oleh karena itu Banker, Charnes dan Cooper (1984) menyarankan agar model
DEA — CRS (CCR Dual) yang telah menggunakan asumsi bahwa semua DMU
beroperasi secara optimal untuk dikembangkan dalam situasi VRS. Model DEA —

CRS dapat dengan mudah dikembangkan dalam model DEA — VRS hanya dengan
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menambah fungsi konveksitas (Convexity Constrain). Apabila nilai TE vrs > SE
maka perubahan efisiensi dipengaruhi efisiensi teknis murni. Namun apabila nilai
TE s < SE maka perubahan efisiensi dipengaruhi oleh scale efficiency. Moses

et.al, (2008).
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BAB 1V

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, dilakukan pengumpulan data mengenai
data-data yang diperlukan untuk menganalisa dan _memperbaiki kinerja
perusahaan dalam memasarkan produk kripik salak pada U.K.M kripik salak.
Adapun data-data yang dipelukan meliputi data harga penjualan kripik salak
kepada tiap-tiap toko, data Biaya trasportasi, data Biaya telefon, dan data Biaya

kurir

4.1.1 Profil Perusahaan

Daerah Kabupaten Sleman, khususnya Kecamatan Turi adalah salah satu
daerah sentra produksi buah-buahan terutama salak pondoh. Dalam kegiatan
agrobisnis salah satu aspek yang harus diperhatikan adalah proses pasca panen,
karena seperti kita ketahui produk pertanian { buah ) memerlukan perlakuan
tertentu untuk bisa menjaga keawetan buah agar bisa dikonsumsi secara lebih
lama dan juga proses pasca panen ini bisa digunakan untuk mengatasi masalah
melimpahnya produksi pada waktu panen raya yang mengakibatkan harga produk
pertanian menjadi sangat murah.

Untuk itu diperlukan sebuah teknologi untuk pengolahan hasil prosuksi

pertanian seperti Salak Pondoh, hal ini diharapkan bisa memperpanjang masa
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konsumsi buah tersebut, memberikan nilai tambah ekonomi bagi petani. Maka
ditahun 2007 terbentuklah Gabungan Kelompok Tani ( GAPOKTAN ) *

(13

Wonomulyo * yang merupakan salah satu centra UK.M yang memproduksi
keripik salak. Bapak Sarno merupakan salah satu pengelola usaha U.K.M kripik

salak ini.

4.1.2 Klasifikasi Decision Making Unit
Untuk proses pengolahan data diperlukan pengklasifikasian masing-
masing toko distributor yang diamati kedalam DMU (Decision Making Unir).

Pengkonversian toko distributor kedalam DMU adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Klasifikasi DMU
DMU ditributor

1 Gemah Ripah 1 (Malioboro) GRI1

| Gemah Ripah 2 (Sleman) GR2
3 Tape Ketan Muntilan TK
4 Sandi Gremeng Muntilan SG

4.1.3 Klasifikasi Faktor

Setelah dilakukan klasifikasi DMU, proses selanjutnya adalah
brainstorming dengan pihak UKM mengenai factor-faktor yang berpengaruh
terhadap performansi toko distribusi. Faktor-faktor ini yang nantinya akan
menjadi variabel pengukuran tingkat efisiensi pada masing-masing DMU. Faktor

yang teridentifikasi adalah sebagai berikut
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1. Harga.
2. Biaya trasportasi.
3. Biaya kurir.

4, Biaya telefon.

4.1.4 Identifikasi Input Dan Output

Untuk menetukan variabel input dan owiput yang terdapat di DMU
diperlukan pemahaman mengenai variabel yang mempengaruhi efisiensi teknis.
Variabel input dan output yang digunakan adalah sebagai berikut (Tabel 4.2):

Tabel 4.2 Variabel Input dan Output

No Faktor Kategori
1 Harga jual Input
2 Biaya trasportasi Output
3 Biaya kurir Output
4 Biaya telefon Output

4.1.5 Data Harga Penjualan Kripik Salak
Adapun data jumlah, dalam' memenuhi permintaan terhadap penjualan
kripik, terhadap tiap-tiap took distributor yang dipesan selama bulan Januari s/d

desember 2009 adalah sebagai berikut (Tabel 4.3):
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Dalam satuan per bungkus

DMU Jan [Feb | Mar | Aprl | Mei | Jun | Jul | Agst | Sept | Okt | Nov | Des | TOTAL
GR1 19 | 20 | 30 20 | 25 | 35 15 | 15 | 20 | 35 | 234 bks
GR2 15 15 | 20 20 | 25 21 | 25 141 bks
TK 25 30 | 35 30 |.35.] 35 | 40 30 | 35 | 295 bks
SG 30 | 30 35 | 40 35 34 30 | 234 bks

Penjualan kripik salak @ Rp 9.500,-

GR1 : 234 bungkus - x Rp9.500,- = Rp 2.223.000
GR2 : 141 bungkus x Rp9.500, = Rp 1.339.500
TK : 295 bungkus  x Rp 9.500,- = Rp 2.802.500
SG : 234 bungkus - x Rp9.500.- = Rp 2.223.000

Tabel 4.3 Data Harga penjualan kripik salak

DMU ditributor Harga Jual
i GR1 Rp 2.223.000,00
2 GR2 Rp 1.339.500,00
3 TK Rp 2.802.500,00
4 SG Rp 2.223.000,00
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4.1.6 Data Biaya trasportasi
Data Biaya trasportasi adalah data yang berhubungan dengan kemapuan
UKM dalam memenuhi pengantaran barang yang telah dipesan oleh tiap-tap toko.

Berdasarkan data jumlah biaya trasportasi dalam bulan Januari s/d Desember 2009

adalah sebagai berikut ;
GR1 = 10kali Pemesanan x Rp 20.000 = Rp 200.000
GR2 = 7 kaliPemesanan x Rp 15.000 = Rp 105.000
TK = 9 kali Pemesanan x Rp 35.000 = Rp 315.000
SG = 7 kali Pemesanan x Rp 35.000 = Rp 245.000

4.1.7 Data Biaya kurir
Data biaya kurir adalah data yang berhubungan dengan kemapuan U.K.M
dalam memenuhi biaya pengantaran barang kepada pihak kurir. Berdasarkan data

Jumlah biaya kurir dalam bulan Januari s/d Desember 2009 adalah sebagai

berikut:
GR1 = 10 kali Pemesanan x Rp 15.000 = Rp 150000
GR2 = 7 kali Pemesanan x Rp 10.000 = Rp 70.000
TK = 9 kali Pemesanan x Rp 20.000 =Rp 180000

SG = 7 kaliPemesanan x Rp 20.000 = Rp 140.000
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4.1.8 Data Biaya telefon
Data biaya telefon adalah data yang berhubungan dengan kemapuan UKM
dalam memenuhi komunikasi dengan para tiap-tiap toko. Berdasarkan data jumlah

biaya telefon dalam bulan Januari s/d Desember 2009 adalah sebagai berikut :

XL 2009

1 DETIK :Rp 25,-

1 MENIT ‘Rp25 x 60 =Rp 1.500,-

5 MENIT :5 x Rp 1.500,- =Rp 7.500,-

Dalam data biaya telefon, pihak UKM selalu melakukan kontak
komunikasi kepada tiap-tiap toko, dimana dalam 2 minggu sekali melakukan
kontak komunikasi baik toko tersebut melakukan pemesanan atau tidak. Dapat
dilihat data sebagai berikut :

GR1 =(2x12) x Rp7.500 =Rp 180.000

GR2 =(2x12) x Rp7.500 - =Rp 180.000

TK =(2x12) x Rp7.500 =Rp180.000

SG = (2x12) x Rp7.500 =Rp 180.000

4.2  Pengolahan Data
4.2.1 Korelasi Faktor

Korelasi faktor adalah perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan data input atau output satu dengan data input dan output yang lain

dalam satu DMU. Korelasi faktor dilakukan untuk mengetahui derajat
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keterdekatan masing-masing variabel yang diteliti, sehingga dapat diketahui faktor

mana yang paling berpengaruh terhadap perubahan faktor yang dibandingkan.

Pengolahan korelasi faktor dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.0.

Pada perhitungan korelasi input dan output menggunakan Pearson Correlation

dengan p-value 0.0001 (p<0.05). Adanya nilai korelasi yang kuat antar input dan

output akan dijadikan acuan untuk peningkatan efisiensi DMU yang lain.

Tabel 4.4 Korelasi Faktor
Penjualan | Biaya Biaya
Kripik | Transport | Biaya Kurir{ Telepon

Penjualan Kripik  Pearson

Correlation 1 976 991 567
Biaya Transport Pearson

Correlation 976 1 942 376
Biaya Kurir Pearson

Correlation 991 942 1 645
Biaya Telepon Pearson. 567 376 645 )

Correlation

Adanya korelasi yang kuat antara variabel penjualan kripik dengan biaya

kurir, sedangkan korelasi yang paling lemah terdapat pada variable biaya transport

dengan biaya telepon. Dapat dijelaskan seperti gambar berikut (Gambar 4.1)
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Gambar 4.1 Korelasi Antar Faktor

4.2.2 Perhitungan Efisiensi Relatif

4.2.2.1 Constant Return of Scale
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Penjualan Kripik-Biaya
Transport

& Penjualan Kripik-Biaya
Kurir

Penjualan Kripik-Biaya
Telepon

© Biaya Trasport-Biaya Kurir

Biaya transport-Biaya
Telepon

Dalam tugas akhir ini, model matematis dalam Data Envelopment Analysis

digunakan untuk mengevaluasi dan menganalisis 4 DMU berdasarkan data bulan

Januari s/d Desember untuk perencanaan yang lebih baik pada masa yang akan

datang. Di dalam permasalahan program linier ini terdapat 4 jenis data untuk

setiap supplier (DMU). Data tersebut terdiri dari 1 data input dan 3 data output.

Setelah data diperoleh . seperti- tercantum pada tabel. (4:5), maka dilakukan

pengukuran efisiensi relatif.

Tabel 4.5 Data Input dan Output Tiap toko

DMU X1 Y1 Y2 Y3
I ] Rp2.223.000 | Rp200.000 | Rp 150.000 | Rp 180.000
2 | Rp1.339500 | Rp105.000 | Rp70.000 | Rp 180.000
3 | Rp2.802.500 | Rp315.000 | Rp 180.000 | Rp 180,000
4 | Rp2.223.000 | Rp245.000 | Rp 140.000 | Rp 180.000




Keterangan : X adalah nilai input yaitu total harga jual kripik salak.
Y1 adalah nilai ourput yaitu biaya transport.
Y2 adalah nilai output yaitu biaya kurir,
Y3 adalah nilai outpur yaitu biaya telepon.

Model ini diolah dengan menggunakan software LINDO 6.1, dari hasil
perhitungan tersebut akan didapatkan nilai h dan nilai slack variable dari masing —
masing DMU baik input maupun output, Nilai technical efficiency didapatkan dari
perhitungan 1/z, Berikut ini disajikan rekapitulasi hasil perhitungan  (hasil

software terlampir) :

DMU 1
Efisiensi relatif maksimum z , = 200.000¥, +150.000¥,+ 180.000 Y,

Subject to

1) 2.223.000X, = 1
2) (200.0007, + 150.000,+ 180.000Y,)-(2.223.000 X,) < 0
3) (105.000Y,+70.000%,+ 180.000%,) - (1.339.500 X,) < 0
4) (315.000%, + 180.000Y,+ 180.000%,) - (2.802.500 X,) < 0
5) (245.0007,+ 140.000,+ 180.000F,) - (2.223.000 X,) < 0
6) 7,.X,20

7 r=1

8) i=1234
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DMU 2

Efisiensi relatif maksimum z, = 105.000 ¥, + 70.000 ¥,+ 180.000 ¥,

Subject to

) 1.339.500.X,= 1

2) (200.0007, +150.000 ¥, + 180.000 ¥;) - (2.223.000 X,) < 0
3) (105.000Y,+ 70.000Y,+ 180:000 k;)  (1.339.500 X, ) < 0
4) (315.000,+ 180.000Y,+ 180.000 ;) = (2.802.500 X,) <.0
5) (245.0007,+ 140.0007,+ 180.000F; ) - (2.223.000 X, ) < 0
6) ¥,.X,20

7 r=1

8 i=1,234

DMU 3
Efisiensi relatif maksimum z, =315.000 ¥, + 180.000 ¥Y,+180.000 Y,

Subject to

1) 2.802.500X,=1

2) (200.000%, + 150.000Y,+ 180.000,) - (2.223.000 X,) < 0
3) (105.000Y,+ 70.000,+ 180.000%) - (1.339.500 X,) < 0
4) (315.000Y,+ 180.000Y,+180.000%;) - (2.802.500 X,) < 0
5) (245.000Y,+ 140.000%,+ 180.000%; ) - (2.223.000.X,) < 0

6) ¥,X,>0
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N r=1

8) i=1234

DMU 4

Efisiensi relatif maksimum z,, = 245.000, + 140.000 ¥,+ 180.000¥,

Subject to

1) 2.223.000X,=1

2) (200.000Y, + 150.000%,+ 180.000X;) - (2.223.000.X,) £ 0

3) (105.000Y,+ 70.000F,+ 180.000Y;) - (1.339.500 X,) < 0

4) (315.0007,+180.0007,+ 180.000Y;) - (2.802.500 X,) < 0

5) (245.000%,+ 140.000 %, + 180.000%, ) - (2.223.000 X, ) <0

6) ¥.,.X,20

7 r=1

B i=1,234

Dari hasil perhitungan model efisiensi relatif diatas didapatkan toko yang efisien

dan inefisien. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 DMU Efisien dan Inefisien

DMU Efisien Tidak Efisien
1 1
2 0.9995980
3 1
4 1
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Dari hasil perhitungan model CRS (Constant Return Of Scale), maka
didapat nilai z, nilai fechnical efficiency dan slack variable. Adapun hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut (Tabel 4.7 ) :

Tabet 4.7 Hasil Perhitungan CRS

DMU L4 Technical Efficiency Slack Variable
1 1 1
2 0.9995980 1.060402162 S02 =3.994276
So3 = 1.744283
3 1 1
4 1 1

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka DMU yang tidak efisien adalah DMU
2. Sedangkan DMU 1, DMU 3 dan DMU 4 adalah DMU vyang efisien. Nilai TE
(Technical Efficiency) diperoleh dari perhitungan 1/z, dapat ditunjukkan pada

gambar berikut :

1.0005
1.0004
1.0003
1.0002
1.0001

GR1
BGR2
TK

n5G
0.9995

0.9998
0.9997

Gambar 4.2 Technical Efficiency Constant Return Of Scale
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4.2.2.2 Variable Return of Scale

Pengolahan model VRS dilakukan untuk meningkatkan keabsahan dari
perhitungan technical efficiency melalui Scale Efficiency. Hal ini dapat
meminimumkan kesalahan perhitungan TE CRS yang disebabkan oleh DMU
yang tidak berjalan pada kondisi optimal dikarenakan adanya pengaruh faktor
eksternal. Untuk mendapatkan nilai Scale 'Efficiency digunakan perumusan

TE g

SE = TEC Apabila nilai TE > SE maka perubahan efisiensi dipengaruhi
VRS

oleh efisiensi teknis murni. Namun apabila nilai TE ., < SE maka perubahan

efisiensi dipengaruhi oleh perkembangan scale efficiency. Sedangkan untuk
mendapatkan nilai TE VRS digunakan model perhitungan yang sama dengan

model CCR-dual dengan asumsi Constant Return Of Scale dengan menambahkan

fungsi pembatas Z’ln =1, Adapun model Variable Return Of Scale adalah
"

sebagai berikut (hasil software terlampir) :

DMU 1
Efisiensi relatif minimum z - 0.0001 OS, + 0.0001 OS, + 0.0001 OS, + 0.0001 IS,
Subject To

1) 200.000 4, + 105.000 A, + 315.000 4, + 245.000 4, - 0§, = 200.000
2) 150.000 4 + 70.000 4, + 180.000 4, + 140.000 4, - OS, = 150.000

3) 180.000 4+ 180.000 4, + 180.000 4, + 180.000 4, - OS, = 180.000
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4) 2.223.000 4+ 1.339.500 4, + 2.802.500 4, + 2.223.000 4, - 2.223.000z + IS,
=0

) At A+ A+ A =1

6) A,,08,,IS, >0

7) n=1234

8) i=1

9) r=123

DMU 2

Efisiensi relatif minimum z - 0.0001 0S, + 0.0001 0S, + 0.0001 OS§, +0.0001 IS,

Subject To

1) 200.000 4 + 105.000 4, + 315.000 4, + 245.000 4, - 08, = 105.000

2) 150.000 4 + 70.000 2, + 180.000 4, + 140.000 2, - OS; = 70.000

3) 180.000 4+ 180.0004,+ 180.000 2, + 180.000 4, = OS; = 180.000

4) 2.223.000 4+ 1.339.500 4, + 2.802.500 4, + 2.223.000 4, - 1.339.500z + IS,
=0

5) At ht+Ah+i =1

6) A4,,08.,IS, >0

7 n=1234

8) i=1

9 r=1.23
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DMU 3

Efisiensi relatif minimum z - 0.0001 08, +0.00010S, + 0.0001 0§, +0.0001 IS,

Subject To

1) 200.000 4, + 105.000 4, + 315.000 4, + 245.000 4, - OS, = 315.000

2) 150.000 4+ 70.000 4, + 180.000 4, + 140.000 4, - OS, = 180.000

3) 180.0004+ 180.000 4, + 180.000 4, + 180.000 4, - OS, = 180.000

4) 2.223.000 4 + 1.339:500 1, + 2.802.500 A, + 2.223.0004, - 2.802.500z + IS,
=0

) At A +A

6) 4,.08,,IS, >0

7 n=1234

B i=1

9) r=1.2,3

DMU 4

Efisiensi relatif minimum z - 0.0001 0S, +0.0001 0§, +0.0001 O, +0.0001 1S,

Subject To

1) 200.000 4, + 105.000 4, + 315.000 4, + 245.000 A, - 08, =245.000
2) 150.000 4 + 70.000 4, + 180.000 A, + 140.000 A, - 0S, = 140.600

3) 180.000 4+ 180.000 2, + 180.000 4, + 180.000 4, - OS, = 180.000
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4) 2.223.0004+ 1.339.500 4, + 2.802.500 4, + 2.223.000 4, - 2.223.000z + S,
=0

5) /‘[1+ﬂ,l+/13+/14=1

6) A,,08,,1S, >0

7) n=1234

8) i=1

9 r=123

Dari hasil pengolahan model diatas, dapat diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi inefisiensi dari DMU 4, sehingga perlu dilakukan perbaikan

efisiensi relatif. Nilai technical efficiency VRS dari masing - masing DMU akan

ditunjukkan pada tabel 4.8
Tabel 4.8 Hasil perhitungan VRS
DMU O Technical Efficiency Slack Variable
1 1 1
2 1 1
3 1 1
4 1 1

Tabel 4.9 TE CRS, TE VRS, dan Scale Efficiency
DMU TE CRS TE VRS Scale Efficiency

i 1 1
0.9995980 1 0.9995980
1 1 1
1 1 1

Sl Lo DA e
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4.2.3 Peer Group
Penentuan peer group digunakan sebagai patokan bagi DMU yang tidak
efisien untuk memperbaiki produktivitasnya

Tabel 4.10 Proximity Matrix

Proximity Matrix

Squared Euclidean Distance
1 2 3 4
1 .000 7.960 3.499 2.125
2 7.960; 000 2.197 8.051
3 3.499 2.197 000 3.423
4 2.125 8.051 3.423 000

Berdasarkan nilai yang dihasilkan Squared Euclidean maka DMU 2 harus
mengacu pada DMU 3 karena mempunyai hubungan yang dekat untuk

meningkatkan efisiensi dari DMU yang lain.

4.2.4 Penctapan Target

Penetapan target untuk memperbaiki produktivitas, berdasarkan pada input
dan output oriented. Dari hasil perhitungan diatas, penctapan target perbaikan
DMU 2 yang inefisien dapat dijelaskan sebagai berikut :
DMU 2

e Perbaikan Faktor Biaya Kurir
= Y2 + S a2

=70.000 + 3.994276

= 70.003,994
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¢ Perbaikan Faktor Biaya Telepon
=Yy 3 + So3

= 180.000 + 1.744283

= 180.001,744
Tabel 4.11 Penctapan Target
DMU Faktor Aktual Target
2 Biaya Kurir 70.000 70.003,994
2 Biaya Telepon 186.000 180.001,744

4.2.5 Analisis Sensitivitas

Analisa sensitivitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
peningkatan atau penurunan target perbaikan yang telah dilakukan terhadap
peningkatan efisiensi relatif. Analisa ini menggunakan nilai dual price sebagai
acuan, dikarenakan suatu fungsi pembatas akan mengikat fungsi tujuan jika
memiliki nilai dual price. Berikut dijelaskan nilai dual price, peningkatan /
penurunan, kontribusi terhadap efisiensi relatif dan' peningkatan efisiensi relatif
untuk masing — masing faktor.

Tabel 4.12 menunjukkan hasil peningkatan efisiensi relatif setelah
dilakukan penetapan target perbaikan pada DMU 2. Hasil peningkatan efisiensi
didapat dari penjumlahan efisiensi relatif tiap variabel input atau output dengan

total konstribusi terhadap efisiensi relatif,
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Tabel 4.12 Analisis Sensitivitas DMU 2

DMU 2
Data Faktor L
Nilai Dual | Peningkatan/ | Kontribusi terhadap | Peningkatan
Price Penurunan efisiensi relatif efisiensi relatif
Biaya
Transportasi | 0.000625 3.994 0,00249625 1,00209425
Biaya 0.009413 1,744 0,01641627 1,01601427
Telepon
Total 0,01891252

Dari data diatas peningkatan efisiensi relatif DMU 2 didapat :

@ = efisiensi relatif + total konstibusi terhadap peningkatan efisiensi relatif

}

0.9995980 + 0,01891252

il

If

1,01851052
=1
Dari peningkatan efisiensi relatif DMU 2 didapat nilai sebesar
1,01851052, Karena DEA memiliki kelebihan yang utama yaitu performa kinerja
perusahaan harus dialokasikan ke setiap DMU sehingga menjamin bahwa setiap
DMU memiliki rata-rata efisiensi bernilai satu maka hasil peningkatan efisiensi
relatif dibulatkan menjadi 1 yang berarti bahwa DMU tersebut telah mencapai

tingkat optimal dan efisien.

4.2.6 Perhitungan Super-Efisiensi
Dalam perhitungan super-efisiensi yang diukur hanya DMU yang efisien,
yang mempunyai nilai efisiensi sama dengan satu (= 1). Dengan menggunakan

Super-efisiensi dimungkinkan untuk meranking semua unit, bahkan unit-unit yang
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efisien, yang berdasarkan teknik DEA baku, semuanya akan dinilai sama
efisiensinya yang telah mencapai nilai teratas 1 atau 100%.

Konsep dari Super-efisiensi adalah membiarkan adanya efisiensi DMU
yang diamati lebih besar dari satu atau 100%. Hal ini diperoleh dengan cara
menghilangkan batasan yang terkait dari rangkaian kendala atau batasan p,
sehingga tidak ada batasan efisiensi lebih kecil sama dengan 1 untuk DMU ke-p.
Formulasi konsep super-efisiensi relatif sama dengan formulasi DEA CCR primal,
yang berbeda hanya pada batasan kendala DMU ke-p yang dihilangkan dari fungsi
kendala. Berikut adalah bentuk formulasi program linier super-efisiensi (hasil

software terlampir) :

DMU 1
Efisiensi relatif maksimum z,, =200.000¥, +150.000¥,+ 180.000 ) A

Subject to

1) 2.223.000X, =1
2) (105.000%,+ 70.000%,+ 180.000%,) - (1:339.500.X,) < 0
3) (315.000,+ 180.000,+ 180.000 %, ) - (2.802.500 X,) < 0

4) (245.0007,+ 140.000,+ 180.000%;) - (2.223.000 X,) < 0

5) ¥,X, 20
6) r=1

7y i=1234
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DMU 3

Efisiensi relatif maksimum z , = 315.000 ¥, + 180.000 ¥, + 180.000 ¥,

Subject to

1) 2.802.500X,= 1
2) (200.0007, + 150.000%,+ 180.000 F;) - (2.223.000 X,) < 0
3) (105.0007,+70.000Y,+ 180.000%;) - (1.339.500 X, ) < 0
4) (245.000Y, + 140.0007,+ 180.000 ;) - (2.223.000 X,) < 0
5) ¥,,X,20

6) r=1

7) i=1234

DMU 4
Efisiensi relatif maksimum z , = 245.000 ¥, + 140.000 ¥, + 180.000 ¥,

Subject to

1) 2.223.000X,= 1

2) (200.000%, +150.000%,+ 180.000,) - (2.223.000 X,) < 0
3) (105.000Y,+ 70.000,+ 180.000F,) - (1.339.500 X,) < 0
4) (315.0007,+ 180.000,+ 180.000Y,) - (2.802.500 X,) < 0
5 Y.,X,>0

6) r=1

7) i=1234
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Berdasarkan formulasi diatas, maka didapatkan nilai super-efisiensi dan
ranking untuk tiap-tiap toko seperti yang terdapat pada tabel 4.13 berikut :

Tabel 4.13 Nilai Super-Efisiensi dan Ranking Tiap toko

DMU Supplier Efisiensi Ranking
1 Gemah Ripah | 1.001198 3
3 Tape Ketan 1.023049 1
Muntilan
4 Sandi Gremeng 1.013158 2
Muntilan

Dari hasil perhitungan super-efisiensi didapat ramking toko dari yang
paling efisien yaitu Tape Ketan Muntilan (1.023049), Sandi Gremeng Muntilan

(1.013158), dan Gemah Ripah I (1.001198).




BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Korelasi Faktor
Pada penelitian ini korelasi faktor digunakan untuk mengetahui derajat
keterdekatan antara variabel input dengan variabel output, schingga dapat

diketahui variabel input yang sangat mempengaruhi variabel output.

S.1.1 Korelasi Variabel Input Penjualan Kripik Salak

Pada variabel infput penjualan kripik salak variabel output yang
berpengaruh adalah biaya kurir, dengan nilai korelasi 0.991. Hal ini berarti
peningkatan atau penurunan penjualan kripik, sangat berpengaruh terhadap
keuntungan yang didapat DMU melalui hasil produksi sehingga dapat
berpengaruh langsung terhadap penjualan kripik. Sehingga DMU dituntut untuk

lebih memperhatikan perfect rate dari setiap penjualan kripik.

5.1.2  Korelasi Variabel Output Biaya Transport

Variabel output biaya transport memiliki nilai korelasi 0.376 terhadap
biaya telepon, ini berarti variabel biaya transport mempunyai korelasi yang lemah
terhadap biaya telepon. Setiap peningkatan atau penurunan biaya transport akan
berpengaruh terhadap penjualan dari perusahaan terhadap DMU ataupun

keuntungan yang diperoleh DMU.
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5.2 Technical Efficiency

Technical efficiency merupakan indeks yang menggambarkan tingkat
produktivitas dari masing — masing DMU. Perhitungan Technical efficiency
dilakukan dengan dua metode pendekatan yaitu fechnical efficiency CRS dan
VRS, dari rasio nilai technical efficiency CRS dan VRS akan menghasilkan nilai
scale efficiency yang merupakan indikator apakah suatu DMU telah beroperasi
secara optimal atau tidak. Jika nilai kurang dari satu mengidentifikasikan bahwa
dalam DMU tersebut terjadi scale inefficient atau dengan kata lain DMU tersebut

belum beroperasi secara optimal.

5.2.1 Technical Efficiency CRS

TE CRS digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi tiap DMU. Dari hasil
perhitungan didapat nilai z dan nilai slack Variable masing-masing DMU yang
tidak efisien, baik input maupun output. Nilai TE pada DMU Gemah Ripah I
(DMU 1), DMU Tape Ketan Muntilan (DMU 3) dan DMU Sandi Gremeng
(DMU 4) telah mencapai nilai efisiensi sebesar 1, dapat dikatan bahwa DMU
tersebut telah mencapai nilai optimal dan efisien. Sedangkan pada DMU Gemah
Ripah II (DMU 2) mempunyai nilai technical efficiency sebesar 1.000402162
yang berarti bahwa DMU tersebut belum mencapai tingkat optimal dan efisien.
Hal ini dapat menyebabkan pemborosan dan kerugian secara operasional, karena
terlalu banyak pemborosan input/output yang tidak terpakai. DMU tersebut

melebihi nilai efisiensi yang ditentukan yaitu 1.
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5.2.2 Technical Efficiency VRS

Technical efficiency VRS digunakan untuk meningkatkan keabsahan dari
perhitungan fechnical efficiency CRS melalui Scale efficiency. Hal ini dapat
meminimumkan kesalahan perhitungan TE CRS yang disebabkan oleh DMU
yang tidak berjalan pada kondisi optimal dikarenakan adanya pengaruh faktor
eksternal.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa TE VRS untuk DMU 1, DMU 3,
dan DMU 4 adalah 1. Jadi dapat dikatakan bahwa semua DMU menjadi efisien.
Pada perhitungan CRS, DMU Gemah Ripah I (DMU 2) adalah DMU yang tidak
efisien dengan nilai @ sebesar 0.9995980, namun pada pethitungan VRS menjadi
DMU yang efisien. Perubahan DMU 2 menjadi efisien pada perhitungan VRS
karena ada penambahan Convexity Constraints. Nilai perhitungan ini akan

digunakan untuk perhitungan penentuan Scale efficiency.

5.3  Peer Group

Peer Group dibentuk sebagai arahan perbaikan produktivitas bagi DMU
yang tidak efisien. Metode yang digunakan adalah Hierarchical Cluster Analysisi
yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.0. Metode ini
menggabungkan DMU yang sejenis berdasarkan karakteristik dari variabel yang
dimiliki sehingga DMU yang karakteristiknya hampir sama akan digabungkan.
Hasil pengklasteran dapat dilihat pada tabel 4.10. Dari tabel tersebut dapat
diketahui bahwa DMU 2 memiliki jarak terdekat dengan DMU 3 dengan nilai

sebesar 2.197, yang berarti DMU 2 memiliki kemiripan karakteristik DMU 3
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dibandingkan dengan DMU yang lain. Hal tersebut menjadi acuan untuk

memperbaiki DMU 2.

5.4  Target Perbaikan

Dari hasil perhitungan DEA didapatkan dua DMU yang belum mencapai
nilai optimal atau tidak efisicn, DMU tersebut adalah DMU Gemah Ripah II. Agar
DMU menjadi efisien maka diperlukan penetapan target perbaikan. Perbaikan
pada DMU 2 didasari pada nilai slack variable yang didapatkan dari perhitungan
DEA CRS. Penggunaan perhitungan dari DEA CRS, karena pada perhitungan
menggunakan DEA VRS telah menghasilkan nilai efisiensi untuk semua DMU
adalah 1, yang berarti semua DMU telah mencapai nilai optimal atau efisien,
sehingga tidak ada DMU yang memiliki nilai slack variable atau dengan kata lain
tidak ada DMU yang memerlukan perbaikan.

Dari tabel 4.7 perhitungan CRS pada Bab 4, didapatkan nilai efisiensi dari
DMU 2 sebesar 0.9995980, variabel yang mempunyai nilai slack variabel pada

DMU 2 adalah variabel biaya kurir dan variabel biaya telepon.

5.4.1 Perbaikan Variabel Biaya Kurir PR L
Untuk perbaikan variabel oufput biaya kurir, direkomenddsiléﬁﬁ ada
peningkatan nilai. Rekomendasi yang diberikan adalah penambahan target dari
70.000 menjadi 70.003,994. Hal ini dimaksudkan agar dapat menyeimbangkan
seluruh nilai ouwrput terhadap nilai input. Penetapan biaya kurir terlalu rendah

menyebabkan tidak seimbangnya nilai input dan owtput. Biaya kurir dalam
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distribusi kripik salak, maka U.K.M harus memperhatikan tentang jarak tempuh
yang dilalui dalam pendisribusian kripik, agar biaya kurir juga sepadan dengan

jauh nya transportasi.

5.4.2 Perbaikan Variabel Biaya Telepon

Untuk perbaikan variabel owtput biaya telepon, direkomendasikan ada
peningkatan nilai biaya telepon. Rekomendasi yang diberikan adalah peningkatan
target dari 180.000 menjadi 180.001,744. Hal ini dimaksudkan agar dapat
menyeimbangkan seluruh nilai outpur terhadap nilai inpur. Tetapi dengan adanya
peningkatan biaya telefon tersebut dimaksudkan untuk lebih menjaga system

komunikasi terhadap toko yang dipasarkan produk kripik salak

5.5  Analisis Sensitivitas

Analisa sensitivitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar sensitivitas tiap
variabel jika terjadi perubahan terhadap nilai efisiensi relatif, Analisa sensitivitas
ini menggunakan nilai dual price, dimana fungsi pembatas akan mengikuti fungsi
tujuannya sebesar nilai dual price yang dimiliki setiap fungsi pembatas. Pada
fungsi pembatas yang tidak memiliki nilai dual price, bukan berarti tidak
memiliki kontribusi terhadap fungsi tujuan, namun memerlukan penyesuaian
terhadap perubahan efisiensi relatif, hal ini dikarenakan setiap variabel bersifat

independen.
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5.5.1 Analisis Sensitivitas Variabel Biaya kurir

Nilai dual price untuk variabel biaya transport adalah 3.994276, yang
berarti bahwa peningkatan dari variabel biaya kurir akan meningkatkan efisiensi
relatif sebesar nilai dual price tersebut. Apabila DMU 2 akan melakukan
perubahan terhadap variabel biaya kurir berdasarkan hasil penetapan target, maka
peningkatan biaya kurir sebesar So02 = 3.994276 akan memberikan kontribusi
terhadap efisiensi relatif sebesar:

z = S02* dual price
= 3.994276 *0.000625
= (,00249625
Schingga efisiensi meningkat sebesar:
1) = efisiensi relatif + kontribusi terhadap efisiensi relatif
=0.9995980 + 0,00249625

= 1,00209425

$.5.2 Analisis Sensitivitas Variabel Biaya Telepon

Nilai dual price untuk variabel biaya telepon adalah 1744283, yang
berarti bahwa peningkatan dari variabel tingkat biaya telepon akan meningkatkan
efisiensi relatif sebesar nilai dual price tersebut. Apabila DMU 2 akan melakukan
perubahan terhadap variabel tingkat biaya telepon berdasarkan hasil penetapan
target, maka peningkatan tingkat biaya telepon sebesar So3 = 1.744283 akan

memberikan kontribusi terhadap efisiensi relatif sebesar:
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z = So3* dual price
= 1.744283 *0.009413
=0,01641627
Sehingga efisiensi meningkat sebesar:
@ = efisiensi relatif + kontribusi terhadap efisiensi relatif
=0.9995980 + 0,01641627

=1,01601427

5.6  Konsep Super-Efisiensi

Dari hasil perhitungan super-efisiensi didapatkan ranking untuk tiap-tiap
supplier dari yang paling efisien yaitu Gemah Ripah [ (1.001198), Tape Ketan
Muntilan (1.023049) dan Sandi Gremeng Muntilan (1.013158). Dilihat dari nilai
super-efisiensinya, Tape Ketan Muntilan memiliki nilai super-efisiensi terbesar
sehingga tergolong benar-benar efisien dan kuat schingga nilai efisiensinya tidak
akan terpengaruh secara langsung apabila terjadi perubahan nilai output dan nilai
inpumya. Sedangkan Tape Ketan Muntilan adalah DMU yang efisien namun
lemah, schingga apabila terjadi perubahan nilai outpur dan input akan

mempengaruhi nilai efisiensinya.




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dan analisis seluruh DMU yaitu UKM kripik salak,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Setelah dilakukan pengolahan dengan metode DEA-CRS, maka didapatkan
nilai efisiensi dari kinerja perusahaan dalam pemasaran kripik salak. untuk
DMU 1 (Gemah Ripah 1 Malioboro) sebesar 1.0000000, DMU 2 (Gemah
Ripah 2 Sleman) sebesar 0.9995980, DMU 3 (Tape Ketan Muntilan)
sebesar 1.0000000, dan DMU 4 (Sandi Gremeng Muntilan) sebesar

1.0000000.

2. Dari hasil perhitungan super-efisiensi didapat ranking toko dari yang paling
efisien yaitu Tape Ketan Muntilan (1.023049), Sandi Gremeng Muntilan
(1.013158), dan Gemah Ripah I (1.001198). DMU 2 yaitu Gemah Ripah 2
Sleman, merupakan DMU yang tidak efisen, dikarenakan nilai efisiansi

kurang dari ! yaitu sebesar 0.9995980
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6.2 Saran

1.

Untuk supplier yang belum efisien yaitu DMU 2 (Gemah Ripah 2 Sleman)
agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi, yaitu
biaya kurir dan biaya telepon. Sementara itu biaya transport dan harga jual
kripik yang ditetapkan juga berpengaruh sehingga menyebabkan tidak

seimbangnya variabel input dan variabel output.

UKM kripik salak diharapkan untuk dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk memprioritasakan toko
yang memiliki nilai efisen, dikarenakan toko-toko tersebut lebih baik nilaj
pemasarannya dari produk kripik salak. sedankan toko yang tidak efisen
agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak

efisiensi tersebut,
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LAMPIRAN 1

PERHITUNGAN EFISIENSI RELATIF (CONSTANT RETURN OF SCALE)
MENGGUNAKAN LINDO 6.0

DMU 1

MAX 2000007 1+150000Y 2+180000Y3
SUBIJECT TO

2223000X 1=t

200000Y 1+156000Y2+180000Y3-2223000X 1<=0
105000Y 1+70000Y 2+180000Y3-1339500X 1<=0
315000Y1+180000Y2+180000Y3-2802500X 1 <=0
2450007 1+140000Y2+180000Y3-2223000X 1 <=0
END

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 0O
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1.000000
VARIABLE VALUE  REDUCED COST
Y1 0.004059  0.000000
Y2 0.000224  0.000000
Y3 0.000110 - -0.000000
X1 0.004353 | 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS 'DUAL PRICES

2) 0.000000 1.000000
3) 0.000000 1.000000
4) 0.001274 0.000000
5) 0.000000 0.000000

6) 0.000000 0.000000




NO. ITERATIONS= 0
RANGES IN WHICH THE BASIS 1S UNCHANGED:
OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
Y1  228.576385 0.000000 0.000000
Y2  215.185440 7.305449 0.000000
Y3  217.175217 0.006000 0.000000
X1 0.000000 INFINITY INFINITY

RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE

2 1.000000 INFINITY 1.000000

3 0.000000 0.001198 0.024920

4 0.006000 INFINITY 0.001274

5 0.000000 0.007938 0.000370

6 0.000000 0.000305 0.000834
DMU 2

MAX 1050007 1+70000Y2+180000Y3

SUBJECT TO

1339500X1=1

200000Y 1+150000Y2+180000Y 3-2223000X 1<=0
105000Y 1+70000Y2+1 80000 3-1339500X | <=0
315000Y1+180000Y2+180000Y3-2802500X 1 <=0
245000Y 1+140000Y2+180000Y 3-2223000X 1 <=0
END

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2

OBJECTIVE FUNCTION VALUE
1) 0.9995980

VARIABLE VALUE REDUCED COST
Y1 0.009460 0.000000

Y2 0.000000 3.994276




Y3
X1

0.000000
0.009413

1.744283
0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2)
3)
4)
5)
6)

0.000000
0.000000
0.000402
0.001422
0.000514

NO. ITERATIONS=

0.999598
0.462263
0.000000
0.000000
0.000000

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

0OBI COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
YI  105.662331 INFINITY 1.835848
Y2 95477921 3.994273 INFINITY
Y3  98.647713 1.744281 INFINITY
X1 0.000000 INFINITY INFINITY
RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE
2 1.000000 INFINITY 1.000000
3 0.000000 0.000870 2.162403
4 0.000000 INFINITY 0.000402
5 0.000000 INFINITY 0.001422
6 0.000000 INFINITY 0.000514




DMU 3

MAX 315000Y1+180000Y2+67500Y3
SUBIJECT TO
2802500X1=1
200000Y 1+150000Y2+1 80000Y 3-2223000X 1 <=0
105000Y 1+70000Y2+180000Y3-1339500X 1 <=0

315000Y 1+180000Y2+180000Y3-2802500X 1 <=0
245000Y 1+140000Y2+180000Y3-2223000X 1 <=0

END
LP OPTIMUM FOUND AT STEP |
OBJECTIVE FUNCTION VALUE
1)  1.000000
VARIABLE VALUE  REDUCED COST
Yi 0.011575  0.000000
Y2 0.000000  0.000000
Y3 0.001188  0.000000
X1 0.012640  0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2)
3)
4)
5)
6)

0.000000
0.000000
0.002611
0.000000
0.002423

NO. ITERATIONS=

1.000000
0.000000
0.000000
1.000000
0.000000

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
Y1 78.570099 0.000000 0.0006000
Y2  76.111588 0.000000 INFINITY

ALL.OWABLE




Y3  76.259033 0.000000 0.0006000
X1 0.000000 INFINITY INFINITY

RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE

2 1.000000 INFINITY 1.000000

3 0.000000 0.003127 0.055786

4 0.000000 INFINITY 0.002611

5 0.000000 0.019589 0.001910

6 0.000000 INFINITY 0.002423
DMU 4

MAX 245000Y1+140000Y2+180000Y3
SUBJECT TO

2223000X1=1

200000Y 1+150000Y2+180000Y 3-2223000X 1 <=0
105000Y 1+70000Y 2-+180000Y 3-1339500X 1 <=0
315000Y 1+180000Y2+1 80000Y3-2802500X 1<=0
245000Y 1+140000Y2+180000Y 3-2223000X 1 <=0
END

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 1

OBJECTIVE FUNCTION VALUE
1)  1.000000
VARIABLE VALUE REDUCED COST
Y1 0.020582 0.000000
Y2 0.001138 0.000000
Y3 0.000556 0.000000
X1 0.022070 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2)  0.000000 1.000000
3)  0.000000 0.000000



4) 0006458
5)  0.000000
6)  0.000000

NO. ITERATIONS=

0.060000
0.000000
1.000000

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
Yl 45.029079 0.000000 0.000000
Y2  44.162910 0.000000 0.000000
Y3  41.324402 0.000000 0.000000
X1 0.000000 INFINITY INFINITY
RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE
2 1.000000 INFINITY 1.000000
3 0.000000 0.006073 0.126345
4 0.000000 INFINITY 0.006458
5 0.000000 0.040245 0.001875
6 0.000000 0.001549 0.004231



LAMPIRAN 2

PERHITUNGAN VARIABLE RETURN OF SCALE MENGGUNAKAN LINDO 6.0

DMU1

MIN Z-0.000101+0.000202+0.000303+0.000111

SUBJECT TO

200000W 1+105000W2+315000W3+245000W4-01=200000
150000W 1 +70000W2+1 80000W 3+140000W4-02=150000

180000W 1+180060W2+180000W3+1 80000 W4-03=180000
2223000W1+1339500W2+2802500 W3+2223000W4-2223000Z+11=0
WI+W2+W3+W4=1

END

FREE Z

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2

OBJECTIVE FUNCTION VALUE
1)  1.000000

VARIABLE VALUE  REDUCED COST
z 1.000000 0.000000
01 0.000000  0.000000
02 0.000000 | 0.000200
03 0.000000  '0.004846
n 0.000000  0.004453
wi 1.000000  0.000000
w2 0.000000  0.013566
w3 0.000000  0.000000
w4 0000000  0.015008

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2)  0.000000 0.000100
3)  0.000000 0.000000
4)  0.000000 -0.004546

5) 0.000000 0.004353



6) 0.000000 0.010136

NO. [TERATIONS= 2
RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE

Z 1.000000 INFINITY 0.976275
18)] -0.000100 INFINITY 0.004115
02 0.000200 INFINITY 0.000200
03 0.000300 INFINITY 0.004846
I1 0.000100 INFINITY 0.004453
Wi 0.000000 0.085386 0.060540
w2 0.000000 INFINITY 0.013566
W3 0.000000 0.012027 INFINITY
w4 0.000000 INFINITY 0.015008

RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE

2 228.576385 0.000000 INFINITY

3 215.185440 0.000000 0.000000

4 217.175217 0.000000 0.000000

3 0.060000 INFINITY INFINITY

6 1.000000 0.000000 0.000000

DMU 2

MIN Z-0.000{O1+0.000202+0.000303+0.000111

SUBJECT TO
200000W1+105000W2+315000W3+245000W4-01=105000
150000W 1+70000W2+180000 W 3+140000W4-02=70000

180000W 1+180000W2+180000W3+180000W4-03=180000
2223000W1+1339500W2+2802500W3+2223000W4-1339500Z+11=0
WI+W2+W3+W4=1

END

FREE Z



LP OPTIMUM FOUND AT STEP

3

OBJECTIVE FUNCTION VALUE
1)  1.000000

VARIABLE VALUE  REDUCED COST
z 1.000000  0.000000
o1 0.000000  0.008949
02 0.000000  0.000000
03 0.000000  0.000925
I 0.000000  0.009513
wi 0.000000. " 0.000000
w2 1.000000  0.000000
w3 0.000000  0.000000
wa 0.000000 - 0.000745

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2)
3)
4)
5)
6)

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

NO. ITERATIONS=

-0.009049
0.000200
0.000625
0.009413
-0.001289

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
Z 1.000000 2.005417 0.970977
01  -0.000100 INFINITY 0.008949
o2 0.000200 0.010686 0.000133
Q3 0.000300 INFINITY 0.000925
Il 0.000100 INFINITY 0.009513
Wi 0.000000 0.183587 0.001750
W2 0.000000 0.000666 0.029168
W3 0.000000 0.002430 0.003456
W4 0.000000 INFINITY 0.000745




RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE

2 105.662331 0.000000 3.259322

3 95471921 0.000000 INFINITY

4  98.647713 3.061813 0.000000

5 0.000000 INFINITY INFINITY

6 1.000000 0.000000 0.000000
DMU 3

MIN Z-0.000101+0.000202+0.000303+0.0001 1

SUBJECT TO

200000W1+105000W2+31 5000 W3+245000W4-01=315000
150000W 1+70000 W2+180000W3+140000W4-02=180000

180600W 1+1 80000W2+180000W3+180000W4-03=180000
2223000W 1+1339500W2+2802500W3+2223000W4-2802500Z+11=0
WIHW2+W3i+Wié=1

END

FREE Z

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1.000000
VARIABLE VALUE REDUCED COST
z 1.000000 0.000000
01 0.000000  0.012201
02 0.000000  0.000111
03 0.000000  0.000803
Il 0.000000  0.012740
Wi 0.000003 0.000000
w2 ~0.000002 0.000000
W3 0.999989  0.000000

W4 0.000010 0.000600




ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2)
3)
4)
5)
6)

0.000000
0.000600
0.000000
£.000000
0.000000

NO. ITERATIONS=

-0.012301
0.000089
-0.000503
0.012640
-0.001970

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
Z 1.000000 1.238096 0.991871
o1  -0.000100 INFINITY 0.012201
02 0.000200 INFINITY 0.000111
o3 0.000300 INFINITY 0.000803
i 0.000160 INFINITY 0.012740
w1 0.000000 0.009529 0.001451
w2 0.000000 0.000552 0.016102
W3 0.000000 0.002014 0.002165
W4 0.000000 0.002386 0.000618
RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE
2 78570099 3.288694 -0.000011
3 76.111588 -0.000008 0.000034
4 76.259003 0.000031 -0.000031
5 0.000000 INFINITY INFINITY
6 1.000000 0.000005 -0.000003



DMU4

MIN Z-0.000101+0.000202+0.000303+6.000111

SUBJECT TO

200000 W 1+105000W2+31 5000 W3+245000W4-01=245000
150000W 1+70000W2+180000W 34140000 W4-02=140000

180000W 1+180000W2+180000W3+180000W4-03=180000
2223000W1+1339500W2+2802500W3+2223000W4-2223000Z+11=0
WI+W2+W3+W4a=1

END

FREEZ

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 0
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1.000000

VARIABLE VALUE REDUCED COST
zZ 1.000000  0.000000
01 0.000000  0.021379
02 0.000000  0.000044
03 0.000000  0.001178
1l 0.000000  0.022170
Wi 0.000000  0.000000
w2 0.000000 0.000000
w3 0000000 0.000000
w4 1.000000 |  0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

2)  0.000000 0.021479
3)  0.000000 0.000156
4)  0.000000 -0.000878
5)  0.000000 0.022070

6) 0.000000 -0.003440



NO. ITERATIONS=

0

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE

Z 1.006000 0.281720 0.995344

ot 0000100 INFINITY 0.021379

02 0.000200 INFINITY 0.000044

03 0.000300 INFINITY 0.001178

I 0.000100 INFINITY 0.022170

W1 0.000000 0.013982 0.000577

W2 0.000000 0.000219 0.023626

W3 0.000600 0.000800 0.003176

w4 0.000000 0.003500 0.000245

RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE

2 45.029079 0.000000 0.000000

3 44.162910 0.000000 0.000000

4  41.324402 0.000000 0.000000

5 0.000000 INFINITY INFINITY

6 1.000000 0.000000 0.000000



